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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

PT. Jatim Mustika Sarana Steel melakukan pengakuan pendapatan dengan

menerapkan metode presentase penyelesaian berdasarkan estimasi kemajuan

fisik atas pekerjaan yang telah dicapai di lapangan. Estimasi kemajuan fisik

ini dituangkan dalam laporan progress fisik yang dibuat oleh petugas

pengawas lapangan. Metode yang diterapkan ini mempunyai beberapa

kelemahan, yaitu:

a) Taksiran penyelesaian kemajuan fisik yang dilakukan berdasarkan opname
lapangan, tidak menjamin keakuratan penilaian;

b) Besarnya pendapatan yang diakui hanya didasarkan pada kemajuan fisik saja
tanpa memperhatikan biaya yang terjadi selama pekerjaan proyek berjalan;

c) Dalam metode ini biaya yang terjadi tidak diperhatikan pada setiap
perhitungan tahap penyelesaian proyek dalam mengakui pendapatan
periode berjalan, yang menyebabkan pendapatan, beban, dan laba
konstruksi yang dilaporkan tidak dapat disajikan menurut penyelesaian
pekerjaan kontrak secara proporsional. Hal ini dapat dilihat pada laba
kotor bulan Januari yang dihitung menggunakan pendekatan fisik

mengalami rugi, sedangkan pendekatan cost to cost menunjukkan laba.

65



66

d) Adanya perbedaan dalam mengakui pendapatan periode berjalan dengan
menggunakan metode pendekatan fisik dan cost to cost. Metode pendekatan
fisik rata-rata mengakui pendapatan lebih tinggi daripada metode cost to
cost sehinngga pendapatan disajikan dalam laporan keuangan menjadi
overstatement dan tidak sesuai dengan prinsip konservatisme dalam

penyajian laporan keuangan.

2. Metode cost to cost memberikan gambaran lebih wajar dalam mengakui

pendapatan jika dibandingkan dengan pendekatan fisik karena metode cost to
cost mengakui pendapatan dengan memperhatikan besarnya biaya yang
terjadi atau biaya yang telah dicurahkan untuk mencapai tahap penyelesaian
kontrak dalam periode berjalan. Sehingga sesuai dengan konsep matching

principle dalam rangka penyajian laporan keuangan yang wajar.

5.2 Saran

1.

Perusahaan perlu mempertimbangkan penggunaan metode cost to cost karena
presentase penyelesaian yang dihasilkan akan lebih akurat karena tidak
mengandalkan estimasi fisik saja, melainkan dasar biaya yang dikeluarkan
sehingga pendapatan akan mencerminkan prestasi kerja proyek berjalan.

Perusahaan perlu mengkaji ulang penghitungan pendapatan dan laba kotor
menggunakan metode fisik dengan dasar laporan laba kotor bulan Januari
pada proyek PT. Malindo Feedmill Tbk yang menunjukkan angka rugi,
dimana saat dilakukan penghitungan menggunakan pendekatan cost to cost laba
kotor menunjukkan laba. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi pengambilan

keputusan manajemen terkait proyek yang sedang berjalan.



3.
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Perusahaan perlu mempertimbangkan penghitungan menggunakan metode
pendekatan cost to cost dalam mengakui pendapatan dan laba periode
berjalan karena dengan metode cost fo cost pendapatan, beban, dan laba
konstruksi yang dilaporkan dapat diakui menurut penyelesaian pekerjaan
kontrak secara proporsional sehingga menghasilkan penyajian laporan
keuangan yang wajar bagi perusahaan.

Perusahaan perlu untuk lebih fokus pada perlakuan beban proyek, dengan
memperhatikan kembali setiap beban yang dicatat berkaitan langsung dengan
proyek yang sedang berjalan. Sehingga, perusahaan dapat memilah beban
yang dengan segera dapat dikaitkan dengan pendapatan dan beban yang tidak

dikaitkan bersamaan dengan perolehan pendapatan.
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